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Pandemi Covid-19 mengakibatkan tingginya angka Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) yang berimplikasi
pada tingginya Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia. Pekerja yang terkena PHK mengalami
penurunan kemampuan finansial, sehingga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari maka pekerja harus
kembali bekerja. Pada era pandemi Covid-19, pekerjaformal masih diminati masyarakat karena upahnya
lebih tinggi jika dibandingkan dengan pekerjainformal. Investasi modal manusia berupa pelatihan dinilai
menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan peluang seseorang mendapatkan pekerjaan kembali sebagai
pekerjaformal di era pandemi Covid-19, baik pelatihan Prakerja maupun pelatihan Non Prakerja.
Terbatasnya penelitian di Indonesiaterkait pengaruh pelatihan terhadap peluang bekerja kembali sebagai
pekerjaformal, sehingga penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh pelatihan terhadap peluang
bekerja kembali sebagai pekerjaformal pada pekerjayang terkena PHK akibat pandemi Covid-19.
Berdasarkan hasil analisis regresi binomial dan multinomia dengan menggunakan data Sakernas Agustus
2020 dan Februari 2021 diperoleh hasil bahwa pada Agustus 2020 pelatihan memiliki pengaruh dalam
meningkatkan peluang bekerja kembali sebagai pekerjaformal. Namun, hanya pelatihan Non Prakerja yang
memiliki pengaruh dalam meningkatkan peluang bekerja kembali sebagai pekerjaformal. Sedangkan
pelatihan Prakerjatidak memiliki pengaruh terhadap peluang bekerja sebagai pekerjaformal, tetapi memiliki
pengaruh terhadap peluang bekerja sebagai pekerjainformal. Sementaraitu, pelatihan tidak memiliki
pengaruh terhadap peluang bekerja kembali sebagai pekerjaformal, baik pelatihan Prakerja maupun
pelatihan Non Prakerja pada Februari 2021.

...... The Covid-19 pandemic has impacted the high number of layoffs which has implications for the high
unemployment rate in Indonesia. Laid-off workers have declined financial capacities, so workers must re-
employment to fulfill their daily needs. In the era of the Covid-19 pandemic, many people still interested in
being formal workers because their wages are higher than informal workers. Training is the one of human
capital investment which is considered to be one solution to increase re- employment probabilities as formal
workers in the Covid-19 pandemic, both Prakerjatraining and Non Prakerjatraining. The limited research in
Indonesiarelated to the effect of training on opportunities to re-employment as formal workers, so this study
aims to examine the effect of training on re-employment probabilities as formal workersin laid-off workers
due to the Covid-19 pandemic. Based on the results of binomia and multinomial regression analysis using
Sakernas datain August 2020 and February 2021, it was found that in August 2020 training has an influence
in increasing the re- employment probabilities as formal workers. However, only Non Prakerjatraining has
an effect in increasing the re-employment probabilities as formal workers. While Prakerja training has no
effect on the employment probabilities as formal workers, but has an influence on the employment
probabilities as informal workers. Meanwhile, training has no effect on the re-employment probabilities as
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formal workers, both Prakerjatraining and Non Prakerjatraining in February 2021.



